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Pengusustan Dugaan Korupsi Mandek?

Pembangunan Intake
Air Baku Rp 16,6 M

PELABAI - Pengusutan
dugaan korupsi pemban
gunan intake dan jarin-
gan pipa air baku di Desa
Ladang Palembang, Keca-
matan Lebong Utara, tam-
paknya jalan di tempat.
Ilingga kemarin (26/11),
Polres Lebong belum juga
menetapkan tersangka di
balik dugaan penyimpan-
gan proyek senilai Rp 16,6
miliar yang bersumber dari
AI'BN tahun 2017 itu.

"Kita tahu proyek ini
diusut Polres sejak tahun
2018, ada apa kok sampai
sekarang belum ada ter-
sangkanya," kata tokoh ma-
syarakat Kabupaten Lebong,
Rozi Anton i.

Jika penyidik Tipikor ,
Satreskrim Polres Lebong
memang tidak menemu-
kan bukti penyimpangan,
dimintanya segera meng-
hentikan pengusutan dan
sampaikan secara terbuka
kepada masyarakat. Namun
jika terbukti menyimpang,
tidak ada alasan bagi Polres
menunda-nunda tabapan
pengusutan proyek Balai
\\Ml ayah Sungai Sumatera
(BVVSS) VI1 Kementerian
Pekerjaan Umum clan Pe-
ruinahan Rakyat (PUPR) itu.
"Aneh kalau alasannya se-
lalu masih menunggu audit
BPKP (badari pengavwasan
keuangan dan pembangu
nan, red)," ungkap Rozi.

Dalam waktu dekat ia

bersama aktivis peduli pem-
berantasan korupsi akan
mempertanyakan secara
langsung jalannya pengu
sutan kasus ini ke Polres

Lebong. Bahkan akan me-
nyambangi BPKP Bengkulu
untuk memastikan apak-
ah audit Kerugian Negara
(KN) memang masih dalam
proses atau justru sudah
sejak lama lurun. "Kami
mendesak penuntasan ka
sus ini berkaitan dengan
kepastian hukum terhadap
pelakukorupsidinegeri ini,"
tutur Rozi.

Dikonl'irmasi, Kapolres
Lebong, AKBP. Ichsan Nur,
S.IK melalui Kasat Reskrim,
Andi Ahmad Bustanil, S.IK

memastikan pengusutan
proyek yang dikerjakan IT.
Duta Utama Karya itu masih
berjalan. Teknisnya ma
sih menunggu audit keru
gian dari BPKP. Termasuk
menuntaskan pemeriksaan
terhadap saksi-saksi."Kalau
audit BPKP sudah turun,

kami akan gelar perkara
untuk menyimpulkan basil
penyidikan," tukas Andi.

Dilansir sebelumnya,
Polres sempal memastikan
kasus ini tidak bakal beru-

lang tahun yang kedua alias
bakal tuntas tahun ini. liah-
kan sempat diancar-ancar,
Polres akan menetapkan
tersangka paling lambat
pada Oktober lalu. Namun
hingga jelang penghujung
tahun belum ada tanda-
tanda pengusutan kasus ini
akan berbuah tersangka.
(sea)


